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INTISARI 

ADAPTASI SENGKALAN MEMET KERATON KASUNANAN 
SURAKARTA DALAM DESAIN LOGO BRAND 

BERNUANSA NUSANTARA 
Oleh 

Ariefika Listya 
NIM: 193121022  

(Program Studi Seni Program Doktor) 

Sengkalan memet merupakan warisan budaya tradisi dalam bentuk 
kronogram yang unik dan bernilai falsafah Jawa. Sengkalan memet perlu 
dilestarikan dengan mengembangkannya melalui adaptasi pada media lain 
yang relevan saat ini. Desain logo yang memiliki keserupaan dengan 
sengkalan memet, membutuhkan suatu konsep perancangan baru agar 
memperlihatkan keberbedaan dan mempunyai rasa. Tujuan penelitian ini 
untuk menemukan konsep adaptasi sengkalan memet dalam desain logo 
brand bernuansa Nusantara melalui kajian sebagai berikut: (1) interpretasi 
bentuk dan makna sengkalan memet sebagai dasar adaptasi, (2) adaptasi 
sengkalan memet ke dalam desain logo, dan (3) konsep adaptasi sengkalan 
memet dalam logo brand bernuansa Nusantara. Penelitian ini menggunakan 
metode kualitatif deskritif analitik dengan pendekatan ikonografi, adaptasi, 
dan DKV. Objek material penelitian ini berupa enam sengkalan memet di 
lingkungan Keraton Kasunanan Surakarta. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa struktur visualnya yakni objek utama yang ekspresif berkomposisi 
seimbang sumbu vertikal merupakan visualisasi atas nilai falsafah Jawa. 
Adaptasi sengkalan memet pada desain logo bernuansa nusantara dilakukan 
dengan mempertahankan dan menyesuaikan beberapa aspek agar relevan 
dengan audiens di era kontemporer abad 21. Aspek yang dipertahankan 
ialah penyusunan sengkalan lamba berdasarkan angka tahun yang dibalik 
dan konvensi Jawa, serta struktur visualnya. Aspek yang disesuaikan 
berupa nilai falsafah Jawa yang disesuaikan sesuai nilai brand, sedangkan 
gaya visual desain logo disesuaikan dengan bidang usaha brand-nya. 
Konsep adaptasi tertuang dalam formula MEMETKAN LOGO (kriteria 
Membalik, Elaborasi, Metaforis, Ekspresif, Tekstual, Komposisi seimbang 
sumbu vertikal, Appropriate, dan Numeris, serta tahapan perancangan 
Lambangkan, Otak-atik, Gambarkan dan Olah gaya.). 

Kata kunci: Adaptasi, Sengkalan Memet, Keraton Kasunanan Surakarta, 
Desain Logo, Brand 
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ABSTRACT 

 
ADAPTATION OF SENGKALAN MEMET KERATON 

KASUNANAN SURAKARTA IN BRAND LOGO DESIGN 
WITH A TOUCH OF NUSANTARA 

 
Ariefika Listya 
NIM: 193121022  

(Program Studi Seni Program Doctor) 
 

Sengkalan memet is a traditional cultural heritage in the form of a unique 
chronogram that embodies Javanese philosophical values. It needs to be preserved 
by developing it through adaptation into other media relevant to the present 
context. Logo design, which shares certain similarities with sengkalan memet, 
requires a new design concept in order to highlight distinction and convey meaning. 
The aim of this research is to establish a concept for adapting sengkalan memet into 
Nusantara nuanced brand logos through the following inquiries: (1) interpretation 
of the forms and meanings of sengkalan memet as the foundation of adaptation, (2) 
adaptation of sengkalan memet into logo design, and (3) formulation of an 
adaptation concept for Nusantara-inspired brand logos. This study employs a 
qualitative descriptive analytic method with approaches of iconography, adaptation, 
and visual communication design. The material objects of this research consist of 
six sengkalan memet from the Keraton Kasunanan Surakarta. The findings indicate 
that the visual structure which is an expressive main object arranged in a balanced 
vertical axis, represents the visualization of Javanese philosophical values. The 
adaptation of sengkalan memet into Nusantara nuanced brand logo design is 
carried out by maintaining and adjusting several aspects to ensure relevance for 
audiences in the 21st century. The preserved aspects include the arrangement of 
sengkalan lamba based on the inversion of year numbers and Javanese conventions, 
as well as the visual structure. The adjusted aspects involve aligning Javanese 
philosophical values with brand values, while the visual style of the logo is tailored 
to the respective business sector of the brand. The adaptation concept is embodied 
in the MEMETKAN LOGO formula, consisting of criteria: Membalik (Reversal), 
Elaborasi (Elaboration), Metaforis (Metaphoric), Ekspresif (Expressive), Tekstual 
(Textual), Komposisi seimbang sumbu vertikal (Balanced Vertical Composition), 
Appropriate, and Numeris (Numeric) and design stages: Lambangkan (Symbolize), 
Otak-atik (Rearrange), Gambarkan (Visualize), and Olah gaya (Refine Style). 

. 
Keywords: Adaptation, Sengkalan Memet, Keraton Kasunanan Surakarta, Logo 
Design, Brand 
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GLOSARIUM 

 
 

 
    
 Dadi siji 

gapuraning praja 
: 
 

Arti harafiah dalam Bahasa Indonesia ialah 
menjadi satu gapuranya kerajaan. Teks ini 
merupakan ungkapan yang melambangkan 
peristiwa berdirinya Gapura Gladag tahun 
1914 Jawa. Angka tahun dibalik dan diberi 
nilai/watak sesuai panduan: Dadi (4) siji (1) 
gapuraning (9) praja (1) 

 
 Dwara budi luhur 

ngabekti 
 Arti harafiah dalam Bahasa Indonesia ialah 

gerbang untuk membina masyarakat 
berpengetahuan, berbudi pekerti baik dan 
akhlak luhur agar siap mengabdi bagi nusa dan 
bangsa yang melambangkan peristiwa 
berdirinya Poltek Bima 

    
 Dwi warastra 

gumulung toya  
 Arti harafiah dalam Bahasa Indonesia ialah dua 

anak panah muncul dari aliran air yang 
melambangkan peringatan ulang tahun 
Kabupaten Banjarnegara 

    
 Isen-isen : 

 
Dalam konteks budaya Jawa, merupakan 
ornamen isian atau motif pengisi bidang pada 
karya seni, terutama pada batik dan gambar 
wayang namun tidak menutup kemungkinan 
pada media lainnya 

    
 Knowing 

audience 
: 
 

Audiens yang mengetahui sengkalan memet 
sebagai karya sumber 

    
 Lawang dadi 

rasaning dewa 
: 
 

Arti harafiah dalam Bahasa Indonesia ialah 
pintu menjadi rasa dewa. Teks ini merupakan 
ungkapan yang melambangkan pembuatan 
perangkat Wayang Gedog Kyai Banjet tahun 
1649 Jawa. Angka tahun dibalik kemudian 
diberi nilai/watak sesuai panduan: Lawang (9) 
dadi (4) rasaning (6) dewa (1) 
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 Mangesthi luhur 
ambangun nagara  

 Arti harafiah dalam Bahasa Indonesia ialah 
memuji keagungan untuk membangun negara 
yang melambangkan peristiwa berdirinya UNS 

    
 Murnining suci 

marganing 
kanyatan  

 Arti harafiah dalam Bahasa Indonesia ialah 
kemurnian kesucian adalah jalan kenyataan 
yang melambangkan peristiwa berdirinya 
UGM 

    
 Naga muluk 

tinitihan Janma 
: Arti harafiah dalam Bahasa Indonesia ialah 

naga terbang ditunggangi manusia. Teks ini 
merupakan ungkapan yang melambangkan 
peristiwa berdirinya Panggung Sangga 
Buwana tahun 1708 Jawa. Angka tahun dibalik 
dan diberi nilai/watak sesuai panduan: Naga 
(8) muluk (0) tinitihan (7) janma (1) 
 

 Pamplisest : Berasal dari bahasa Yunani yakni palimpsestos, 
yang berarti digosok kembali. Dalam konteks 
manuskrip kuno, palimpsest mengacu pada 
dokumen, yang teks aslinya dihapus untuk 
memungkinkan penulisan ulang di atasnya. 
Namun, sering kali teks lama tidak sepenuhnya 
terhapus, sehingga menciptakan dokumen 
dengan dua lapisan tulisan. Dikaitkan dengan 
adaptasi dalam seni dan desain, berarti karya 
baru dibangun di atas atau melalui 
pengubahan karya lama, tetapi jejak atau 
unsur-unsur dari karya sumber (karya asli) 
masih dapat dikenali dengan beberapa cara 
diantaranya menghapus, mengubah, atau 
mengganti beberapa elemen, tetapi tetap 
menyimpan hubungan dengan karya sumber. 

 Panggung luhur 
sinangga buwana 

 
: 

Arti harafiah dalam Bahasa Indonesia ialah 
Panggung tinggi yang disangga bumi. Teks ini 
merupakan ungkapan yang melambangkan 
peristiwa pendirian Panggung Sangga Buwana 
pada tahun 1708 Jawa. Angka tahun dibalik 
dan diberi nilai/watak sesuai panduan: 
Panggung (8) luhur (0) sinangga (7) buwana (1) 
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 Rerenggan Woh-
Wohan Tinata 
Ing Wadah 

 Arti harafiah dalam Bahasa Indonesia ialah 
Aneka buah-buahan tertata di wadah. Teks ini 
merupakan ungkapan yang melambangkan 
peristiwa pembuatan perangkat gamelan pada 
tahun 1566 Jawa. Angka tahun dibalik 
kemudian diberi nilai/watak sesuai panduan: 
rerenggan (6) who-wohan (6) tinata (5) ing wadah 
(1) 
 

 Rinaras dadi 
terus manunggal 

 Arti harafiah dalam Bahasa Indonesia ialah 
panah menjadi terus menyatu ysng 
melambangkan peristiwa pendirian Pemeintah 
Kota Surakarta 

    
 Sengkalan : Suatu bentuk pengetahuan masyarakat Jawa 

untuk menandai waktu, khususnya dalam 
penandaan angka tahun 
 

 Sengkalan lamba : Jenis sengkalan yang hanya disajikan dalam satu 
frase atau satu kalimat 
 

 Sengkalan memet : Sengkalan yang disajikan hanya dalam bentuk 
visual bersifat dua dimensi atau tiga dimensi. 
Jenis sengkalan ini hanya dikembangkan di 
Jawa. 
 

 Sengkalan sastra : Merupakan jenis sengkalan yang disajikan 
dalam susunan aksara Jawa. 
 

 Senjata kasalira 
rasaning 
nailendra 

 Arti harafiah dalam Bahasa Indonesia ialah 
pusaka pegangan citranya raja. Teks ini 
merupakan ungkapan yang melambangkan 
peristiwa pembangunan Kori Sri Manganti 
tahun 1685 Jawa. Angka tahun dibalik 
kemudian diberi nilai/watak sesuai panduan: 
Senjata (5) kasalira (8) rasaning (6) nailendra (1) 
 

 Tangan yaksa 
satataning janma 

 
: 

Arti harafiah dalam Bahasa Indonesia ialah 
menjadi satu gapuranya kerajaan. Teks ini 
merupakan ungkapan yang melambangkan 
peristiwa pembuatan tokoh wayang kulit 
purwa Butha Cakil pada tahun 1552 Jawa. 
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Angka tahun dibalik kemudian diberi 
nilai/watak sesuai panduan: Tangan (2) yaksa 
(5) satataning (5) janma (1) 
 

 Knowing 
audience 

: Audiens yang mengetahui sengkalan memet 
sebagai karya sumber 

 
 
 

 

 

 



Panduan
adaptasi sengkalan memet

dalam desain logo
brand bernuansa Nusantara

MEMETKAN
LOGO



MEMETKAN LOGO adalah formula konsep adaptasi sengkalan 
memet Keraton Kasunanan Surakarta ke dalam desain logo 
brand bernuansa Nusantara. Formula ini dirancang agar 
nilai-nilai budaya dikembangkan dan diterapkan secara 
kontekstual dalam identitas visual sebuah brand sehingga brand 
yang menerapkan formula ini memiliki nilai tambah tersendiri 
karena berkomitmen kepada pelestarian budaya, dan berciri 
khas Nusantara.

Nilai falsafah Jawa yang terkandung dalam sengkalan memet 
yakni keselarasan antara diri pribadi, alam, masyarakat, dan 
nilai spiritual luhur sebagai orientasi hidup etis dan reflektif 
dapat diartikan sebagai kepedulian terhadap lingkungan alam, 
masyarakat, dan budaya yang berlandaskan nilai spiritual luhur 
menjadi orientasi brand yang berpijak pada tanggung jawab 
moral dan kesadaran kritis.

Sebelum logo didesain dengan pendekatan MEMETKAN LOGO, 
perlu keselarasan atau pengembangan nilai falsafah Jawa 
sebagai dasar pembentukan nilai brand yang dilandasi rasa 
empati kepada alam, sesama manusia dan juga budaya.

Dengan pendekatan ini, desain logo dapat menghubungkan 
warisan budaya masa lalu dengan kebutuhan masa kini. 
Harapannya, formula ini dapat menjadi pegangan bagi desainer 
dalam menghadirkan identitas visual yang unik, bermakna, dan 
berkelanjutan, sekaligus membuka ruang baru bagi pelestarian 
tradisi melalui desain.

Kolaborasi dengan berbagai pihak termasuk ahli sastra Jawa 
memperkaya pengetahuan dan pengalaman estetis dan 
mendukung pengembangan budaya yang berkelanjutan.

PENGANTAR

Salam,

Ariefika Listya



MENGENAL LEBIH DEKAT
SENGKALAN MEMET 
KERATON KASUNANAN 
SURAKARTA

sengkalan memet merupakan penanda waktu 
(kronogram) di Jawa dalam bentuk gambar 
yang dapat ditemukan di berbagai artefak 
seperti bangunan dan benda budaya. Tidak 
semua artefak memiliki sengkalan memet.  
Sengkalan memet ditemui di beberapa wilayah 
di Jawa, salah satunya Keraton Kasunanan 
Surakarta. Terdapat 6 sengkalan memet yang 
teridentifikasi. Ia seperti disembunyikan 
karena tidak semua orang dapat 
mengenalinya dan tidak semua tahu 
maksudnya, akan tetapi ia ingin dapat 
ditemukan. Gambarnya mengungkapkan 
peristiwa di masanya. 
Sengkalan memet pada gamelan sekaten 
(gambar 1) merupakan penanda waktu 
dibuatnya artefak gamelan sekaten. 
gambarnya sejalan dengan teks ungkapan 
atau sengkalan lamba-nya: reng rengan woh 
wohan tinata ing wadah (aneka buah-buahan 
ditata di dalam wadah). kalimat ini 
mengandung nilai falsafah Jawa yang 
mendalam yakni pentingnya memiliki wadah 
untuk menampung pengetahuan, 
pengalaman dan nilai-nilai yang baik, serta 
pentingnya keselarasan dan keteraturan 
dalam hidup. Kalimat tersebut didapat 
dengan membalik angka tahun dan 
menyimbolkan setiap angka dengan kata 
yang telah disepakati masyarakat Jawa. Setiap 
angka memiliki pilihan kata yang berbeda. 
Keunikan ini diadaptasi ke dalam desain
logo brand bernuansa Nusantara.

1.

2.

3.

6.5.4.

SM pada gamelan sekaten
SM pada wayang Butha Cakil
SM pada Panggung Sangga Buwana

KETERANGAN
1.
2.
3.

SM pada Gapura Gladhag
SM pada wayang gapuran Kyai Banjet
SM pada puncak Panggung Sangga Buwana

4.
5.
6.



KONSEP MEMETKAN LOGO

SIMBOLISASI ANGKA MELALUI KATA
angka 0 - 4

SIMBOLISASI ANGKA MELALUI KATA
angka 5 - 9

CONTOH PENERAPAN MEMETKAN LOGO
 STUDI KASUS BRAND: SEMESTA

1
2

3

4

KRITERIA

MEMETKAN

daftar isi



KRITERIA

KONSEP

TAHAPAN DESAIN

MEMETKAN LOGO

MEMETKAN

LOGO

KATA BENDA

MEMETKAN

Lambangkan

LOGO

1.

(HALAMAN INI  BELUM SELESAI)

KRITERIA

Merupakan singkatan mnemonik untuk kriteria dan tahapan desain logogram (bagian logo 
yang berbentuk gambar) yang mengadaptasi sengkalan memet Keraton Kasunanan 
Surakarta. MEMETKAN adalah singkatan kriteria yang terdiri dari Membalik, Elaboratif, 
Metaforis, Ekspresif, Tekstual, Komposisi seimbang sumbu vertikal, Appropriate, dan 
Numeris, sedangkan LOGO adalah singkatan tahapan desain yang terdiri dari Lambangkan, 
Otak-atik, Gambarkan dan Olah gaya.

MEMETKAN yang terdiri dari Membalik, Elaboratif, Metaforis, Ekspresif, Tekstual, Komposisi 
seimbang sumbu vertikal, Appropriate, dan Numeris, dijelaskan sebagai berikut ini:

LOGO yang terdiri dari Lambangkan, Otak-atik, Gambarkan dan Olah gaya, dijelaskan 
sebagai berikut ini:

Membalik: 

Elaboratif:
Metaforis:

Ekspresif:

Tekstual:

Komposisi 
seimbang 
sumbu 
vetikal:
Appropriate:

Numeris:

Desain logogram didasari oleh pembalikkan angka tahun pendirian brand. 
Angka tahun MAsehi diubah menjadi angka tahun Jawa.
nilai falsafah Jawa dari sengkalan memet dielaborasikan dengan nilai brand.
Tampilan desain logogram merupakan ungkapan atas peristiwa didirikannya 
brand.
Harus terdapat objek utama dalam logogram yang ekspresif. ekspresivitas ini 
dapat dibentuk melalui struktur kalimat/frase sengkalan lamba-nya yakni kata 
kerja, kata sifat dan kata keterangan. Repetisi garis dan lekukan garis sebagai 
isen-isen (penghias) juga dapat membentuk kesan ekspresif.
Logogram digambarkan dari teks ungkapan kalimat/frase yang dinamakan 
sengkalan lamba. Sebaiknya berbahasa Jawa.
Komposisi logogram seimbang simetris maupun asimetris terhadap sumbu 
vertikal.

Gaya visual logogram harus patut/ appropriate dengan bidang usahanya. 
Brand fesyen misalnya, logogram dapat berwujud apapun akan tetapi harus 
terasa kesan fesyennya.
desain logogram didasari oleh penyimbolan angka tahun,tekait numerologi 
Jawa.

Lambangkan: 

Otak-atik:

Gambarkan:

Olah gaya:

Lambangkan angka tahun yang telah dibalik dengan pilihan kata/watak yang 
ada di panduan pembuatan sengkalan memet.
Otak-atik teks tersebut sampai didapat sengkalan lamba yang paling tepat 
mewakili brand dan paling tepat untuk digambarkan. Tahapan ini dapat 
dibarengi oleh tahapan Lambangkan dan Gambarkan.
Gambarkan sengkalan lamba  tersebut dengan objek utama yang ekspresif 
dan berkomposisi seimbang sumbu vertikal.
Olah gaya visual sesuai dengan bidang usaha brand.

Lambangkan

appropriateekspresif, komposisi 
seimbang sumbu 
vertikal

numeris, metaforis,
elaboratif, tekstual

Otak-Atik
Gambarkan Olah gaya



SIMBOLISME ANGKA MELALUI KATA
MEMETKAN LOGO

Byoma,

musna,
mletik,

kombul

udara,
muluk,

ngles,
Tumenga,

luhur,

suwung,
muksa,

doh,
swarga,

tanpa,
kewan 
colongan, 
kanca, 
mitra, 
pantaran,
tan,
rusak
Walang,

sumorot,
pejah,
raos-raos,
nir,
sat,

suda,
tilar,
tilar donya,
rampal, 
sebit,

tugel.

Awor,
siji,
Ratu,
Allah,
tiyang 
linangkung,
manekung, 
jubur,
Awak,
Nabiullah, 
wudel,
werni,
sanget, 
njarag,
Sang 
Gotama, 
budi,
Yektos, 
nyata,
langkung, 
linangkung,
Tiyang,
bunderan,
jagad,
tanggal, 
rembulan,
punika, 
buntut, .
Srengenge,
praceka, 
rembulan,
lintang,
siti,
winih,
sawiji
gesang,
godog,
patut, 
sembada,

prawan,
ndhingkluk,
putra,
banter
weteng,
manuk,
manuk dara,
ati,
wetah,
kendel,
budi,
purun,
dewa,
buwana

Tangan, 
cepeng,
loro,
nembah,
ngabekti,
netra,
sami,
ningali,
nayana,
elar,
wulu, 
ndhak,
aru biru,
kanthet,
kedah,
sisih,
masang,
singat,
Athi-athi

kuping,
alis,
rengrengan,
sikil,
teluh,
pandeleng,
luh,
weri,
meksa,
nebih, 
nebak, 
ngelud,
remen,
ndandosi,
penganten,
mawi,
sesedah.

bahni,
telu,
cahya,
urub,
murub,
latu,
payudan,
katon,
kaya,

benter,
nala,
sumerep,
obor,
kawruh,

lir,
naut,
nauti,

teken,
upet,
kebul, 
paprangan, 
aling-aling, 
estri,
uta,
ujel,
kobar,
wignya,
linangkung, 
saged, 
paeka, 
paedah,
gimbal, 

siyung, 
wadhah

api,
tiga,
cahaya,
nyala, 
menyala,
api,
peperangan.
terlihat,
seperti,
penghasilan,
panas,
hati,
mengetahui,
obor,
pengetahuan, 
kemampuan, 
ilmu,
bagaikan,
menjawab,
cacing,
mengulangi,
tongkat,
api penyulut,
asap, uap, 
perang,
tirai, 
perempuan,
lintah,
belut,
terbakar,
dapat, pandai,
luar biasa, 
dapat,
tipu,
faidah,
rambut 
lengket, 
taring,
wadah.

catur,

rumpaka, 
toya, 
bangsa,
tumpakan, 
wedhar, 
teges,
toya,
waudadi,
dadya,

keblat

suci,
woh

lepen, 
seganten,
Anak, 
prayogi,
jaman,
gawe,

tlaga,
wening,
udan,
bun,
asrep,
sumur, 
sumber,

masuh,
ngucap,
karta,

Wantah, 
tawar,

tawi,
wedang

Bicara, 
pembicaraan, 
empat,
gubahan puisi, 
air,
bangsa,
kendaraan, 
uraian,
arti, makna,
air,
laut,
menjadi,
jadilah,
penjuru,
mata angin,
bersih,
buah,
hujan,
sungai,
laut,
Anak, 
sebaiknya,
jaman,
buat, 
membuat, 
perbuatan,
danau,
jernih, bening,
hujan,
embun,
dingin,
sumur,
sumber,
asal sesuatu,
mencuci,
berkata,
makmur, 
sejahtera, 
kecukupan,
Tawar,
tawar untuk 
bisa, 
menawarkan,
air yang 
dimasak

Tangan, 
memegang,
dua,
menyembh,
berbakti,
mata,
sepasang,
melihat,
air muka,
sayap bulu,
bulu, 
kenaikan,
pengacauan,
sambung,
harus,
bagian,
sepasang,
tanduk,
rambut 
pelipis,
telinga,
alis,
hiasan,
kaki,
tenung,
penglihatan,
air mata,
hama,
memaksa, 
menjauh, 
memukul, 
menyapu,
puas,
merias,
pengantin,
dengan,
hidangan.

Berkumpul, 
satu,
Raja,
Allah,
orang
baik, 
bersemadi, 
dubur.
Badan,
Nabiullah, 
pusar,
jenis,
sangat, 
sengaja, . : ,
Sang Buddha 
Gotama,
budi.
Benar-benar, 
nyata,
lebih,
luar biasa,
Orang,
lingkaran,
semesta,
hari,
bulan,
itu,
ekor,
Matahari,
nm panggilan, 
bulan,
bintang,
tanah,
Benih, 
sesuatu,
hidup,
daun,
pantas,
bertanggung 
jawab,
perawan,
menunduk,
anak,
cepat,
perut,
burung,
merpati,
hati,
utuh,
berani,
pikir,
mau,
dewa,
bumi

Langit, 
angkasa,
hilang, lenyap,
melesat, 
meloncat, 
terkenal, 
bergerak ke 
atas, 
terapung,
udara,
melambung, 
bergerak ke 
atas, 
naik,
menghindar,
Tertengadah, 
melihat ke 
atas,
tinggi, di atas, 
agung, luhur,
Kosong, sepi,
hilang dengan 
raganya,
jauh,
Surga, 
kahyangan, 
kedewaan,
tanpa,
ternak curian, 

teman, 

sebaya,
tidak,
rusak, binasa,
Serangga, 
belalang, 
khawatir,
bersinar,
mati,
sangat,
tiada,
kering, kering 
air,
berkurang, 
tinggal, 
meninggal,
terbabat, 
terobek-ro
bek,
patah.

0. 1. 2. 3. 4.

2.

Setiap angka dalam sengkalan memet memiliki pilihan nilai/ watak/ kata. Ini sesuai dengan konvensi 
yang ada di Jawa. Berikut ini disajikan angka dengan pilihan kata dalam bahasa Jawa (bagian kiri dari 
arah anda) dan Bahasa Indonesia (bagian kanan dari arah anda). Pemilihan kata untuk setiap angka 
tahun harus dipikirkan keterhubungannya satu sama lain serta kesesuaiannya dengan nilai falsafah 
Jawa. Kata yang mewakili suatu angka dapat dikembangkan berdasarkan kata-kata yang sepadan 
(Guru Dasanama), sejenis (Guru Warga), sekerja (Guru Karya), sealat (Guru Sarana), dan sekeadaan 
(Guru Darwa). Anda dapat membaca buku Keterangan Candrasengkala yang ditulis oleh Raden 
Bratakesawa dan Hadisoeprapta tahun 1980. Selain itu, anda juga dapat berkolaborasi atau 
berkonsultasi dengan ahli sastra Jawa. Melalui kolaborasi dengan ahli sastra Jawa, anda akan 
mendapatkan pengalaman unik dan estetis merangkai kata melalui ungkapan-ungkapan baik. Di 
samping itu, budaya tradisional dapat lestari.



CONTOH PENERAPAN

3.

panca,
pandhawa,

wisikan,
gulingan,
tata,
perlu,
ulah,
indri,

manah, 
pancadriya,
lelandhep,
jemparing,
astra,
landhep, 
lancip,
sare,
glundhung,
buta,
galak,
denawa 
enem,
denawa 
estri,
langkang,
paeka, 
pirantos,
bana,
cakra,

tata,
nata,

bayu,

marga.

nenem,
rasa,
rinaras,

legi,
lona,
tikta,
amla,
kayasa,

karaseng,
oyag,
kayu,
glinggang,

prabatang,

walang,
anggang-
anggang,

mangsa,
ulat,
mangsa 
kanem,
geger,
wayang,
winayang,
ijen,
tawon,
ilat,

kilat,
lindu,
marem,
estri,
ngampet,
nandhang,
ebahing 
manah,
karengya,.

Sapta,
doyan, 
prawata,
linangkung,
tawon gung,
ageng,
pandhita, 

kasebut, 
kajuara,

resi,
segah,
guru,
wiku,
prayogi,
swanten, 
ungel,
suyati,

pitutur,

weling,
Tunggang,

turangga,
titihan,

ajar,
regi,
sabda,

banyak, 
tedhak, 
ndarung,
mungel,
Suka,

lembu.

astha,
wolu,
tekek,
sawer,
dewa wolu,
anggusthi,

wilujeng, 
ratuning 
sawer,
slira,
menyawak,
sanget, 
linangkung, 
nyata, 
cecak,
pujangga, 
naga,
pengajeng, 
pengageng, 
liman,
kawuk, 
nyambik,
dwipa, 
bajul,
esthi,

Estha

matengga,

latu, 
brahmana,
Pendhita 
sabrang,
Pakewed, 
bokmanawi, 
janji,
bebaya,
tanu,
madya
sedang, 
cekapan, 
bangkekan,
mangesthi,

Panagan.

delapan,

tokek,
ular,
delapan dewa,
membicarakan, 
merundingkan,
selamat,
raja ular,

badan,
biawak,
sangat,
luar biasa, 
nyata,
cecak,
pujangga, naga,
ular besar,
pemuka, 
pembesar, 
gajah,
biawak tua, 
anak biawak,
pulau,
buaya,
pemikiran, 
kehendak, 
perasaan
kehendak, 
pemikiran, 
sebagai,
menunggu, 
menantikan,
api,
brahmana,
Pendeta 
seberang,
Halangan, 
barangkali, 
janji,
bahaya,
bunglon,
tengah, 
sedang,
cukup, 
pinggang,
berniat, 
memikirkan, 
merenungkan,
Sarang naga, 
hitungan jalan 
naga,

nawa,

dwara,

bolong,

bedhah,
wilasita,
angleng,

bingah,
trus,

dewa,
jawata
manjing,
wangi, 
manis,
estri,
sekar,
estri utami,

Rai,
ngajeng, 
pengajeng,
galak,
nepsu,
masuk,
guwa, 
alangan,
menga,
ambuka,

gatra,
nanda,
mangsa 
kesanga.

sembilan, 
menawar,
pintu,
gerbang,
berlubang, 
tembus,
terbelah,
liang,
jelas pada 
pendengaran,
gembira,
puas,
terpenuhi, 
bocor,
langsung, 
tembus,
dewa,
dewa-dewa,
masuk,
harum,
cantik, 
perempuan,
bunga, 
perempuan 
terhormat,
wajah,
depan,
pemuka,
galak,
marah,
masuk,
goa,
halangan,
terbuka,
membuka, 
menyingkapkan,
macam, 
bicara,
musim ke-9.

Tujuh, 
gemar,
gunung,
sangat,
lebah hutan,
besar,
pendeta,
pertapa,
tersebut,
terkenal, 
masyhur,
orang suci,
hidangan,
guru,
pendeta,
sebaiknya,
suara,
bunyi,
pendeta 
sakti, 
pendeta 
mahir,
Nasihat, 
petunjuk, 
pelajaran,
pesan,
Naik, 
menaiki, 
menungga-
ngi,
kuda,
tunggangan, 
kendaraan,
ajaran,
harga,
bersabda, 
berbicara,
angsa, 
keturunan, 
terlanjur,
berbunyi,
gembira, 
memberi,
sapi.

enam,
rasa,
dirasakan,
dipantas-
pantaskan,
manis,
pedas,
pahit,
masam,
sepat (seperti 
rasa salak 
muda),
terasa pada,
bergerak,
kayu, pohon,
pohon 
ditebang,
pohon 
tumbang,
belalang,
serangga 
apung di 
permukaan 
air,
waktu, 
air muka,
musim 
keenam,
kekacauan,
wayang,
digerakkan,
sendiri,
lebah,
lidah (lidah 
dalam mulut, 
lidah api, dst),
kilatan,
gempa,
puas,
perempuan,
menahan,
menderita,
tergerak
hati,
terdengar.

lima,
putra-putra 
pandu,
bisikan,
terbaring,
aturan, 
keperluan, 
perbuatan,
angin 
sepoi-sepoi,
hati,
pancaindera,
barang tajam, 
panah,
senjata,
tajam, 
runcing,
tidur,
berguling,
raksasa,
galak,
anak raksasa,

raksasa 
betina,
makin,
tipuan, 
peralatan,
hutan,
panah 
bermata 
lingkaran,
cara, angin,
mengatur, 
memuat,
otot,
angin,
jalan.

5. 6. 7. 8. 9.

Nilai falsafah Jawa “keselarasan antara diri 
pribadi, alam, masyarakat, dan nilai spiritual 
luhur sebagai orientasi hidup etis dan reflektif” 
dapat diartikan sebagai kepedulian terhadap 
lingkungan alam, masyarakat, dan budaya yang 
berlandaskan nilai spiritual luhur menjadi orientasi 
brand yang berpijak pada tanggung jawab moral dan 
kesadaran kritis.

“



Brand baru yang berdiri pada Agustus 2025 dengan nama 
Semesta memproduksi batik tulis dan cap dalam berbagai 
bentuk produk fesyen. Brand ini membutuhkan desain logo 
yang bernuansa Nusantara. Brand ini mendukung social, 
cutural dan environmental sustainability. Social sustainability 
dijalankan dengan memberikan solusi atas permasalahan 
ekonomi masyarakat di sekitarnya melalui pemberdayaan 
masyarakat tersebut dalam produksinya. Environmental 
sustainability dilakukan dengan meminimalisir kerusakan 
lingkungan dalam produksinya. Cutural sustainability 
dipenuhi dengan kegiatan membatik sebagai warisan 
budaya Nusantara.

Terbentuknya brand telah sejalan nilai falsafah Jawa, yakni 
selaras dengan alam dan manusia melalui kepedulian untuk 
menjaga lingkungan alam dan kepedulian terhadap 
masyarakat sekitar.

Dasar perancangan ialah penentuan angka tahun pendirian 
brand yakni tahun 2025 bulan Agustus berarti 1959 tahun 
Jawa (kriteria Numeris). Angka tahun tersebut disusun 
terbalik menjadi 9591 (kriteria Membalik) sebagai dasar 
penentuan teks ungkapan atau sengkalan lamba (kriteria 
Tekstual). Sengkalan lamba melambangkan nilai brand 
(kriteria Metaforis) yang dikembangkan dari nilai falsafah 
Jawa dalam sengkalan memet (kriteria Elaboratif). 
Visualisasi desain logo terdiri dari objek utama yang 
ekspresif (kriteria Ekspresif) berkomposisi seimbang 
sumbu vertikal (kriteria Keseimbangan sumbu vertikal), 
dan tampilan desain logo terasa sesuai dengan bidang 
usahanya yakni fesyen (kriteria Appropriate),

CONTOH PENERAPAN
MEMETKAN LOGO PADA 
SUATU BRAND

SEMESTA

4.

kriteria MEMETKAN



Lambangkan (L) setiap angka tahun yang telah dibalik yaitu tahun Jawa 1959 menjadi 9591 
berdasarkan panduan pembuatan sengkalan memet oleh Bratakesawa dan Hadisoeprapta 
sambil Otak atik (O) susunan kata sengkalan lamba dalam berbagai alternatif. Tahap ini bisa 
dijalankan melalui berkolaborasi dengan ahli sastra Jawa. Jika tidak berkolaborasi, maka perlu 
dipastikan bahwa teks sengkalan lamba sesuai dengan nilai falsafah Jawa.
Beberapa alternatif sengkalan lamba telah tercipta:
(1) Sekar katata, pambukaning kamulyan (bunga ditata, membuka kemuliaan);
(2) ambuka pancadriya, gapuraning kamulyan (terbukanya pancaindera adalah gerbang 
kemuliaan); dan
(3) ambuka cakra gapuraning kamulyan (Menyingkap cakra, membuka gerbang kemuliaan).

dan

Berdasarkan nilai brand yang telah terelaborasi dengan nilai falsafah Jawa, maka desain 
logogram harus merepresentasikan nilai tersebut melalui perumpamaan yakni sengkalan 
lamba yang kemudian digambarkan. Tahapan Lambangkan dapat bersamaan dengan tahapan 
Otak-atik dan Gambarkan. kali ini, contohnya ialah melakukan Lambangkan dan Otak-atik 
bersamaan. Artinya, saat memilih kata sebagai simbol dari setiap angka tahun, langsung 
dipikirkan yang sejalan dengan nilai brand. Sengkalan lamba dapat dibuat variasi untuk dapat 
dipilih satu yang paling tepat merepresentasikan nilai brand.

5.

Lambangkan

Tahapan ini dilalui dengan Gambarkan (G) sengkalan lamba yang telah dibuat. Sengkalan 
lamba yang dibuat dalam 3 alternatif pilihan, masing-masing digambarkan.

Sembilan alternatif gambar kemudian dipilih satu yang paling tepat merepresentasikan brand, 
untuk diolah gayanya secara digital.

Gambarkan

Otak-atik

ambuka cakra gapuraning 
kamulyan (Menyingkap cakra, 
membuka gerbang kemuliaan)

Sekar katata, pambukaning 
kamulyan (bunga ditata, 

membuka kemuliaan)

ambuka pancadriya, gapuraning 
kamulyan (terbukanya 

pancaindera adalah gerbang 
kemuliaan)

tahapan desain LOGO
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SEMESTA

SEMESTA SEMESTA

batikbatik

6.

Olah Gaya
 Tahapan selanjutnya ialah Olah gaya (O) dari gambar yang telah dipilih. Olah gaya 
maksudnya ialah memilih dan menentukan gaya visual logogram yang sesuai dengan bidang 
usaha brand. Semesta bergerak dalam bidang fesyen, oleh karena itu gaya visual yang dipilih 
harus terasa dan berkesan brand fesyen, bukan terasa seperti brand di bidang teknologi atau 
bengkel karena elemen ‘cakra’ dapat dipersepsikan atau dilihat sebagai peralatan.
 Elemen logo termasuk warna. Warna dapat dipilih berdasarkan nilai brand-nya. Salah 
satu desain logogram ini menerapkan warna biru khas Keraton Kasunanan Surakarta. Ini 
bertujuan agar nilai-nilai baiknya dalam makna warna budaya dapat terepresentasi dalam 
logogram ini. Selain biru khas Keraton Kasunanan Surakarta, terdapat warna emas. Emas 
merupakan logam mulia, berkaitan dengan kata kemuliaan pada sengkalan lamba-nya.
 Typeface yang digunakan dapat diselaraskan dengan keseluruhan elemen yang ada, 
dan diselaraskan dengan nilai brand. Pada studi kasus ini, salah satu typeface yang dipilih 
untuk logo ialah yang berkesan dinamis sejalan dengan ekspresi garis pada logogramnya 
(gambar 1 dan 3). Typeface yang  mengandung aksen lengkungan juga dapat mewakili kesan 
tradisional (gambar 2). Typeface lainnya yakni klasik dapat memperkuat bidang usaha 
brand-nya yaitu salah satunya batik tulis (klasik) pada gambar 4.

Dari sekian banyak alternatif, dipilih satu desain logo final yakni gambar 2.

(1) (2)

(3) (4)
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7.

Lambangkan

Otak-Atik

Olah gaya

Desain
logo final

ambuka cakra gapuraning 
kamulyan (Menyingkap 
cakra, membuka gerbang 
kemuliaan)

Sekar katata, 
pambukaning kamulyan 
(bunga ditata, 
membuka kemuliaan)

ambuka pancadriya, 
gapuraning kamulyan 
(terbukanya pancaindera 
adalah gerbang kemuliaan)

1959

9591
angka tahun 
pendirian brand 
dibalik

Dielaborasikan dengan 
nilai falsafah Jawa

Nilai Brand

9591

sengkalan lamba (teks ungkapan)

berdasarkan numerologi Jawa yang ada di panduan 
pembuatan sengkalan memet dalam buku Bratakesawa 
dan Hadisoeprapta tahun 1980, atau berkolaborasi 
dengan ahli sastra Jawa mengenai numerologi Jawa.

Gambarkan

keterangan:
Ini adalah contoh penerapan adaptasi secara 
keseluruhan pada desain logo brand Semesta.
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